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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web dalam 
menentukan siswa berprestasi di SMK Tiara Nusa menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 
SPK ini dirancang untuk membantu sekolah dalam melakukan penilaian siswa secara lebih cepat, tepat, dan 
akurat. Metode SAW dipilih karena kemampuannya dalam memberikan penilaian yang lebih objektif 
berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SPK yang dibangun 
dapat mengurangi kesalahan dalam proses penilaian dan meningkatkan efisiensi serta transparansi dalam 
penentuan siswa berprestasi. Sistem ini diharapkan dapat diimplementasikan dengan baik dan memberikan 
manfaat signifikan bagi sekolah dalam mengelola data prestasi siswa. 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Siswa Berprestasi, Metode Simple Addivite Weighting (SAW)  

Abstract 

The objective of this research is to develop a web-based decision support system (SPK) for the identification 
of outstanding students at SMK Tiara Nusa, utilising the Simple Additive Weighting (SAW) method. This SPK 
is designed to assist schools in conducting student assessments in a more expedient, precise, and accurate 
manner. The SAW method was selected due to its capacity to provide a more objective assessment based on 
predetermined criteria and weights. The results demonstrated that the SPK can reduce errors in the assessment 
process and enhance efficiency and transparency in determining outstanding students. This system is 
anticipated to be implemented effectively and provide substantial benefits for schools in managing student 
achievement data.  

Keyword : Decision Support System, Student Excellence, Simple Addivite Weighting  

 

 

PENDAHULUAN  
 

Perkembangan teknologi yang pesat telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan, termasuk bidang 

pendidikan [1]. Sekolah perlu memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan proses belajar 

mengajar dan mengidentifikasi siswa berprestasi dengan lebih cepat dan akurat. Dengan adanya 

sistem pengolahan data yang canggih, sekolah dapat mendata siswa berprestasi secara efisien, yang 

pada gilirannya akan mendukung pengembangan potensi siswa di era teknologi dan informasi [2]. 

Penelitian ini mengatasi masalah ketidakefisienan sistem manual dalam penilaian siswa berprestasi. 

Penilaian manual memerlukan waktu dan sulit dilakukan dengan objektif. Oleh karena itu, dengan 

adanya penerapan sistem yang efisien dapat membantu memproses data dan menentukan siswa 

berprestasi secara lebih efektif dan efisien. Sistem yang cocok diterapkan dalam pemilihan siswa 

berprestasi adalah sistem pendukung keputusan. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem 

berbasis komputer yang interaktif dan membantu pengambil keputusan dalam memanfaatkan data 

dan model untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur dan semi terstruktur [3]. Penerapan 

sistem pendukung keputusan akan dikombinasikan dengan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) untuk memberikan penilaian akurat berdasarkan nilai kriteria dan bobot yang ditetapkan. 

Metode SAW merupakan pendekatan yang efektif untuk merangking berbagai alternatif ketika 

terdapat beberapa kriteria dan subkriteria dalam proses pengambilan keputusan [4].  Metode SAW 

memiliki kemampuan penilaian yang lebih tepat dan akurat, karena berdasarkan pada nilai kriteria 

dan bobot yang ditentukan, sehingga membantu menyelesaikan masalah dengan cepat dan tepat [5]. 

Metode ini mengambil nilai bobot pada setiap atribut dari seluruh data yang dianalisis kemudian 

dilakukan proses perangkingan untuk mendapatkan nilai terbaik dari seluruh alternatif [6]. Metode 
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evaluasi yang sistematis dan berbasis data dapat membantu mengurangi kesalahan, meningkatkan 

akurasi, dan efisiensi proses evaluasi. Dengan metode evaluasi ini, tingkat keakuratan penilaian dapat 

ditunjukkan melalui perhitungan SAW, yang memungkinkan identifikasi aspek-aspek yang perlu 

dipertahankan atau diperbaiki yang direpresentasikan dalam bentuk bobot prioritas dari masing-

masing aspek penilaian [7]. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk menilai siswa 

berprestasi di SMK Tiara Nusa. Metode SAW fokus pada pengambilan keputusan yang terukur dan 

objektif, menghasilkan data yang akurat. Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat diartikan 

sebagai metode pembobotan sederhana atau penjumlahan terbobot pada penyelesaian masalah dalam 

sebuah sistem pendukung keputusan [8]. Tahapan penjumlahan terbobot berdasarkan rating 

kecocokan pada setiap alternatif pada seluruh atribut dan alternatif dengan nilai tertinggi merupakan 

alternatif terbaik yang akan direkomendasikan [9]. Adapun langkah-langkah dalam penyelesaian 

metode Simple Additive Weighting (SAW) [10] yaitu : 

1. Menentukan Kriteria : Identifikasi kriteria (Ci) yang digunakan dalam evaluasi. 

2. Memberikan Bobot : Tetapkan bobot (W) untuk setiap kriteria. 

3. Memberikan Rating : Berikan nilai rating kecocokan untuk setiap alternatif pada setiap kriteria. 

4. Membuat Tabel Rating : Susun tabel yang memuat rating kecocokan setiap alternatif terhadap 

setiap kriteria. 

5. Matriks Keputusan : Buat matriks keputusan (X) dari tabel rating, dengan nilai X untuk setiap 

alternatif (Ai) dan kriteria (Cj). 

6. Normalisasi : Normalisasi matriks keputusan untuk mendapatkan rating penilaian ternormalisasi 

(rij). Jika kriteria adalah keuntungan (benefit), normalisasi dilakukan dengan: 

rij=

{
 
 

 
 

xij

Max xij

          Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

Min xij

xij

            Jika j adalah atribut biaya (cost) Xij                     

 

7. Perhitungan Nilai Preferensi : Hitung nilai preferensi (Vi) dengan menjumlahkan hasil perkalian 

elemen baris matriks ternormalisasi (R) dengan bobot (W) yang sesuai. 

𝑉𝑖 = ∑𝑊𝑗 𝑅𝑖𝑗

𝑛

𝑗=𝑖

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pembahasan Algoritma 

1. Analisis Masalah 

Sekolah menghadapi tantangan dalam penilaian prestasi siswa karena metode konvensional yang 

subjektif tidak efektif dan sulit untuk membandingkan prestasi siswa secara adil. Untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi penilaian, diperlukan metode yang akurat dan objektif. 

Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat mengatasi masalah ini dengan 

memberikan penilaian yang terstruktur berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditetapkan, 

menghasilkan nilai dan peringkat yang akurat. Metode SAW akan diimplementasikan dalam 

sistem aplikasi yang otomatis menghitung skor dan menghasilkan laporan mendetail, sehingga 

memperbaiki proses penilaian dan mendukung keputusan yang lebih efisien. 

2. Perhitungan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Tabel 1. Data Alternatif 

Alternatif Nama 

A1 Sri Rejeki 

A2 Dian Ayu 
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A3 Ria Yunita 

A4 Dwi Ayu 

A5 Natasya Elisabeth 
 

Tabel 2. Kriteria Penelitian 

Alternatif Nama Nilai Bobot Sub Kriteria 

K1 Akademik 0,5 

Matematika 

Bahasa Indonesia 

Bahasa Inggris 

Kejuruan 

K2 Non Akademik 0,5 

Kerapian 

Kedisiplinan 

Kesopanan 

Ekstrakulikuler 
 

Tabel 3. Keterangan Penilaian 

Keterangan Nilai 

Sangat Baik 100 

Baik 75 

Cukup 50 

Buruk 25 

 

Tabel 4. Data Penilaian Kriteria Akademik 

Alternatif Nama Matematika 
Bahasa 

Indonesia 
Bahasa 

Inggris 
Kejuruan Rata Rata 

A1 Sri Rejeki Sangat Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik 93 

A2 Dian Ayu Sangat Baik Baik Baik Sangat Baik 87 

A3 Ria Yunita Sangat Baik Baik Baik Baik 81 

A4 Dwi Ayu Sangat Baik Baik Baik Baik 87 

A5 
Natasya 

Elisabeth 
Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 100 

 

Tabel 5. Data Penilaian Kriteria Non Akademik 

Alternatif Nama Matematika 
Bahasa 

Indonesia 

Bahasa 

Inggris 
Kejuruan Rata Rata 

A1 Sri Rejeki Sangat Baik Baik Baik Sangat Baik 87 

A2 Dian Ayu Sangat Baik Baik Baik Baik 81 

A3 Ria Yunita Sangat Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik 93 

A4 Dwi Ayu Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 100 

A5 
Natasya 

Elisabeth 
Sangat Baik Sangat Baik Baik Baik 87 

 

Selanjutnya adalah melakukan normalisasi matriks, proses normalisasi matriks dilakukan dengan 

menghitung nilai dari setiap penilaian yang dimiliki oleh setiap alternatif pada langkah 

sebelumnya. Berikut adalah perhitungan dari Normalisasi Matriks. 

 

Rij = 
Xij

MAX (Xij)
 

Alternatif A1 : Alternatif A2 

R1 = 
93

100;93;87;87;81 
 = 

93

100
 = 0,93 R1 = 

87

100;93;87;87;81 
 = 

87

100
 = 0,87 
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Alternatif A1 : Alternatif A2 

R2 = 
87

100;93;87;87;81 
 = 

87

100
 = 0,87 R2 = 

81

100;93;87;87;81 
 = 

81

100
 = 0,81 

 

Alternatif A3 

 

Alternatif A4 

R1 = 
81

100;93;87;87;81 
 = 

81

100
 = 0,81 R1 = 

87

100;93;87;87;81 
 = 

87

100
 = 0,87 

R2 = 
93

100;93;87;87;81 
 = 

93

100
 = 0,93 R2 = 

100

100;93;87;87;81 
 = 

100

100
 = 1 

  

Alternatif A5 

R1 = 
100

100;93;87;87;81 
 = 

100

100
 = 1 

R2 = 
87

100;93;87;87;81 
 = 

87

100
 = 0,87 

 

Pada langkah akhir adalah melakukan perangkingan alternatif untuk mengevaluasi alternatif-

alternatif berdasarkan nilai akhir yang diberikan (Vi) sebagai indikator utama untuk menentukan 

urutan preferensi dari alternatif-alternatif yang tersedia. Semakin tinggi nilai (Vi) dari suatu 

alternatif maka akan menjadi pilihan utama dalam konteks evaluasi atau pengambilan keputusan. 

Berikut adalah perhitungan perangkingan alternatif.  

Vi = ∑  𝑛
𝑗=1 Wj Rij 

Keterangan : 

𝑉𝑖    adalah nilai akhir  

𝑊𝑗 adalah bobot kriteria 

𝑅𝑖𝑗  adalah nilai normalisasi dari kriteria 

Sebelum melakukan perhitungan perangkingan alternatif, perlu diketahui bahwa data penilaian 

yang dibutuhkan adalah hasil akhir dari perhitungan normalisasi matriks dan kemudian akan 

dihitung sesuai dengan nilai bobot dari masing-masing kriteria yang telah ditetapkan. 

 
Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Alternatif 

Alternatif Nama 
Kriteria 

Akademik Non Akademik 

A1 Sri Rejeki 0,93 0,87 

A2 Dian Ayu 0,87 0,81 

A3 Ria Yunita 0,81 0,93 

A4 Dwi Ayu 0,87 1 

A5 Natasya Elisabeth 1 0,87 

 

V1 = (0,5 x 0,93) + (0,5 + 0,87) 

 = 0,9 

V2 = (0,5 x 0,87) + (0,5 x 0,81) 

 = 0,84 

V3 = (0,5 x 0,81) + (0,5 x 0,93) 

 = 0,87 

V4 = (0,5 x 0,87) + (0,5 x 1) 

 = 0,935 

V5 = (0,5 x 1) + (0,5 x 0,87) 

 = 0,935 
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Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Alternatif 

Alternatif Nilai Preferensi Peringkat 

A5 0,935 1 

A4 0,935 2 

A1 0,9 3 

A3 0,87 4 

A2 0,84 5 

Berdasarkan hasil perangkingan, A5 atau Natasya Elisabeth memiliki penilaian tertinggi, 

sementara A2 atau Dian Ayu memiliki penilaian terendah. Oleh karena itu, Natasya Elisabeth 

merupakan siswa berprestasi di SMK Tiara Nusa. 

 

Unified Modeling Language 

Implementasi Metode Simple Additive Weighting dalam menentukan siswa berprestasi di SMK Tiara 

Nusa akan direpresentasikan melalui pemodelan Unified Modeling Language (UML) untuk 

memberikan gambaran yang terinci mengenai desain sistem yang akan diimplementasikan dalam 

perangkat lunak. Berikut adalah rancangan sistem dengan Unified Modeling Language (UML) yang 

mencakup sebagai berikut.   

1. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan kelakukan dari suatu sistem 

yang akan dibangun. Use case menggambarkan interaksi antara satu atau lebih aktor/user dengan 

sistemnya sendiri mengenai bagaimana fungsi pada sistem tersebut bangun. Yang berarti teknik 

yang digunakan dalam pengembangan sebuah software atau sistem informasi untuk menangkap 

kebutuhan fungsional dari sistem [11]. 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 

2. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan diagram yang menggambarkan suatu diagram aliran kerja 

(workflow) atau aktivitas dari sebuah sistem yang terdapat pada sebuah sistem itu sendiri atau 

menu-menu yang ada dari perangkat lunak tersebut. Berikut adalah simbol dari activity 

diagram. 
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Gambar 2. Activity Diagram 

 

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan dari objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek serta pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek. 

Membuat diagram sekuen dibuat minimal sebanyak pendefinisian use case yang memiliki 

proses sendiri 

 

Gambar 3. Sequence Diagram 

 

4. Class Diagram 

 

Gambar 4. Class Diagram 
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Tampilan Layar 

1. Tampilan Kriteria 

Tampilan ini berisi data kriteria yang digunakan untuk menentukan siswa berprestasi, serta fitur 

untuk menambah, menghapus, dan mengedit kriteria sesuai kebutuhan. 
 

 
Gambar 6. Tampilan Layar Data Kriteria 

 

2. Tampilan Data Alternatif 

Tampilan ini berisi data siswa, atau yang biasa disebut dengan data alternatif. Di sini terdapat 

fitur untuk menambah data alternatif, serta informasi tentang NIS, nama, alamat, serta tempat dan 

tanggal lahir siswa. 
 

 
Gambar 8. Tampilan Layar Data Alternatif 

 

3. Tampilan Hasil Perhitungan Data Alternatif 

Gambar dibawah ini merupakan form untuk menjalankan fungsi dari perhitungan Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) yang telah mencakup data alternatif dan hasil perhitungan. 
 

 
Gambar 5. Tampilan Layar Hasil SAW Alternatif 
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SIMPULAN  
 

Penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam penentuan siswa berprestasi terbukti 

sangat efektif dalam menghasilkan evaluasi yang akurat berdasarkan kriteria dan bobot yang telah 

ditetapkan. Metode SAW memberikan penilaian yang lebih objektif dan sistematis dibandingkan 

dengan metode konvensional, yang sering kali rentan terhadap bias dan subjektivitas. Dengan 

menggunakan SAW, proses penilaian menjadi lebih adil dan transparan, mengurangi kemungkinan 

kesalahan yang dapat terjadi dalam penilaian manual. Sistem yang dikembangkan untuk menerapkan 

metode ini mempermudah pihak sekolah dalam melakukan penilaian, menghasilkan data yang jelas 

dan dapat diandalkan. Proses penelitian yang mencakup identifikasi masalah, pengumpulan data, 

analisis menggunakan SAW, serta perancangan dan implementasi aplikasi telah dilakukan secara 

terstruktur dan menyeluruh. Keseluruhan tahapan ini berhasil mencapai hasil yang diharapkan dan 

menawarkan solusi yang signifikan untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi penilaian prestasi 

siswa, dengan memberikan alat yang kuat untuk membuat keputusan yang lebih baik dan lebih 

berinformasi. 
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